





PERENCANAAN STRUKTUR DINDING PENAHAN TANAH TYPE CANTILEVER PADA RUAS JALAN SAMARINDA-BONTANG STA 0+850
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Perencanaan  struktur dinding penahan pada ruas jalan Samarinda-Bontang, dengan metode dinding penahan tanah (retaining wall).	
Ruas jalan Samarinda – Bontang adalah jalan yang disebut jalan antar kota dalam propinsi, daerah disekitar ruas jalan ini mempunyai keadaan topografi bergelombang dalam artian berbukit-bukit dan lembah, Karena hal ini pada daerah ini banyak terjadi tanah longsor. Penanggulangan longsor pada ruas jalan   Ruas jalan Samarinda – Bontang direncanakan dengan membuat konstruksi dinding penahan (retaining wall), perencanaan konstruksi itu melalui tahapan-tahapan seperti, pengumpulan data aktual lapangan (topografi dan data penyelidikan tanah) sampai pada analisa bentuk, dimensi dan stabilitas konstruksi. Konstruksi ini yang nantinya menahan tanah yang longsor.
	Sehingga kerawanan daerah longsoran khususnya di ruas Ruas jalan Samarinda – Bontang dapat terpecahkan dengan adanya Penanganan Longsoran dengan menggunakan Struktur Dinding Penahan Tanah, diharapkan penanganan longsoran dengan menggunakan metode ini dapat mengatasi masalah Longsoran-longsoran di daerah lain bukan hanya di Ruas jalan Samarinda – Bontang saja, tetapi di daerah-daerah lain yang ada di Indonesia khususnya di Kalimantan Timur.  
	Pengamatan di lapangan menunjukan bahwa pengetahuan di bangku kuliah banyak dilengkapi dengan pengetahuan dan wawasan di lapangan, khususnya di bidang manajemen lapangan untuk mencapai proyek yang berhasil.
Kata kunci : tanah longsor, dinding penahan (retaining wall), stabilitas
Planning the structure of a retaining wall at the Samarinda-Bontang road, with the method of retaining walls (retaining wall)
PENDAHULUAN
Latar Belakang
             Samarinda adalah salah satu kota di provinsi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Provinsi" \o "Provinsi​) Kalimantan Timur (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kalimantan_Timur" \o "Kalimantan Timur​), Indonesia (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Indonesia" \o "Indonesia​). Kota ini sering terjadi  longsor sehingga perlu membuat dinding untuk menahan longsoran, daerah jalan poros samarinda – bontang adalah berbentuk bukit sehingga lonsor sering terjadi oleh karena itu saya melakukan penelitian.
             Ruas jalan Samarinda - Bontang khususnya pada jalan Samarinda-Bontang adalah salah satu daerah yang mempunyai kondisi topografi yang bergelombang. Gelombang yang dimaksud adalah keadaan alam yang berupa perbukitan dan lembah, hal ini mengakibatkan beberapa segmen ruas jalan harus berada pada lereng. Adanya faktor-faktor alam terutama hujan dan aliran air tanah yang membuat tanah lereng ini kehilangan kestabilan ataupun kemampuan menahan geseran sehingga terjadi kelongsoran, 
          Untuk menangani kasus ini maka di rencanakan dinding penahan tanah dengan sehingga tidak lagi terjadi dan perencanaan ini di lanjutkan hingga analisa biaya sehingga di ketahui berapa dan bagaimana menanggulangi longsoran sehingga secara otomatis jalan raya diatasnya tidak akan mengalami gangguan dan juga akan berpengaruh terhadap tingkat pelayanannya. 
Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penanganan longsoran yang penulis lakukan adalah :  
1.	Perhitungan Analisa stabilitas Dinding Penahan Tanah type cantilever




          Adapun maksud dari penulisan ini adalah bagaimana cara mengatasi permasalahan yang timbul akibat berubahnya kondisi tanah yang secara langsung berpengaruh pada ruas jalan Samarinda - Bontang Samarinda
Adapun tujuan dari penulisan ini, Agar dapat mengetahui perhitungan struktur.
1.	Untuk mengetahui cara perhitungan Dinding penahan tanah.
2.	merencanakan pembesian pada proyek dinding penahan tanah. 
Manfaat Penelitian 
           Dari penulisan ini maka kita dapat mengetahui apa yang harus di lakukan untuk menanggulangi longsor serta mengetahui berapa biaya yang di butuhkan untuk pelaksanaan pekerjaan tersebut.
Batasan Masalah
   Pembatasan masalah ini hanya membahas perhitungan serta analisa pada type cantilever.
Sistematika Penulisan
       Untuk memudahkan pembahasan serta para pembaca dapat memahami isi skripsi ini, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan
Pada Bab Pendahulan Berisikan uraian tentang Latar belakang, Maksud Dan Tujuan, Rumusan Masalah, Dan Batasan Penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka
Pada Bab Tinjauan Pustaka Berisikan uraian tentang sistematis dasar teori yang ada hubunganya dengan Tugas Akhir yang dilakukan.
BAB III Metodologi  Penelitian




Tanah selalu memiliki peranan penting pada suatu pekerjaan kontruksi, tanah adalah pondasi pendukung suatu bangunan jadi tanah itu selalu berperan penting pada setiap pekerjaan teknik sipil.
 tanah adalah semua endapan alam yang berhubungan dengan teknik sipil. Endapan alam ini mencakup semua bahan dari tanah lempung (Clay), sampai berangkal (Boulder), tanah terdiri dari campuran-campuran mineral dengan atau tidak dengan kandungan bahan organik, butiran-butiran ini dapat dengan mudah dipisahkan dengan kocokan air.
Seperti diketahui dalam mekanika tanah selalu dibedakan dua jenis tanah utama yaitu tanah kelempungan dimana kekuatan gesernya didapat dari kohesi, serta tanah kepasiran yang kekuatannya didapat dari gesekan antar butir dan dinyatakan oleh besarnya sudut geser dalam. Jenis-jenis tanah yang ada, terutama merupakan hasil sedimentasi (alluvium) umumnya mudah dikategorikan sebagai kelempung atau kepasiran.Teori
Tekanan Tanah Lateral Untuk Tanah Kohesif
       Untuk tanah urugan kembali, yang berupa tanah kohesif seperti tanah lempung, besarnya tekanan tanah aktif dari tanah tersebut akan berkurang (Bell 1915). Perhitungan akan didasarkan pada persamaan Rankine dan Coulomb mempertimbangkan kondisi tegangan-tegangan pada lingkar Mohr.
             Dengan mempergunakan lingkar Mohr diperoleh persamaan untuk tekanan tanah horizontal σ h = Pa (tekanan aktif)
	(2.19.)
Dari persamaan (2.20) diatas, terdapat kemungkinan bahwa galian tanah pada tanah kohesif, dapat dibuat dengan tebing galian vertikal 
Untuk kondisi tanah permukaan Z = 0 (nol) maka :

	(2.20.)
     Nilai negatif memberikan pengertian adanya gaya tarik yang bekerja dimulai pada kedalaman tertentu (hc) dari permukaan (gambar 2.12). 
      Pada kedalaman dimana Pa = 0 (nol), akan memberikan retakan tanah urugan akibat gaya tarikan,
 	(2.21.)
         Karena tanah mengalami tarikan sampai kedalaman hc dari permukaan, pada galian tanah-tanah yang kohesif sering terlihat adanya retakan disepanjang galiannya. 
Persamaan untuk tekanan tanah pasif :
 	(2.22.)




        Yang dimaksud dengan tanah longsor adalah bergeraknya suatu massa tanah lereng kebawah akibat terganggunya stabilitas lereng tersebut (gambar 2.1)
        Banyaknya tanah yang dipindahkan itu selain dari geometriknya tergantung juga dari beratnya dan juga dari kekuatan gesernya (shear strength). Kekuatan geser tidaklah tetap, dan dapat menurun akibat bertambahnya kadar air dalam tanah itu sendiri, disamping oleh pengaruh gangguan yang lain. Gangguan terhadap stabilitas lereng dapat disebabkan oleh alam dan juga oleh ulah manusia sendiri. Hal yang pertama disebut bencana alam, yang bisa disebabkan oleh gempa bumi ataupun oleh hujan lebat berkepanjangan, yang kedua merupakan kelalaian manusia, dan umumnya berupa pembebanan yang berlebihan (overloading), penggalian yang tak terkendali, pembuatan drainase yang kurang sempurna, dan penggundulan hutan.
Klasifikasi longsor













Dari beberapa kriteria lainnya :
          Beberapa ahli telah mengusulkan klasifikasi yang sesuai untuk longsor, seperti Hein (1982), Howe (1909), Almagia (1910), Terzaghi (1925), Ladd (1935), Sharpe (1938), Emelyanova (1953), Varnes (1958, 1978) dan lain-lain. Dari segi geoteknik, diusulkan oleh Terzaghi yang didasarkan atas sifat fisik tanah lebih memberikan keuntungan.
         Sharpe (1938) telah mengklasifikasikan longsor berdasarkan material dan kecepatan pergerakan tana. Ia juga menyelediki hubungan antara pergerakan tanah dengan siklus geomorfologi serta faktor cuaca.
         Sedangkan Savarenski dari Soviet (1939) membagi kelongsoran kedalam 3 kelompok sebagai berikut :
1.	Longsor asegvent
Longsor asegvent terjadi pada tanah kohesif yang homogen dan bidang longsornya hampir mendekati lingkaran.
2.	Longsor consegvent
Longsor consegvent terjadi bilamana tanah bergerak diatas bidang lapis atau sesar (joint).
3.	Longsor insigvent
Pada longsor ini tanah biasanya bergerak secara transversal terhadap lapisan dan umumnya memiliki ukuran yang luas serta bidang runtuhnya panjang menembus kedalam tanah.
        Untuk klasifikasi yang didasarkan pada mekanisme pergerakan dan morphology dengan beberapa pertimbangan mengenai kecepatan pergerakan dan tipe tanah kedalam 3 kelompok, yaitu : rangkak, fenomena tanah membeku/meng-es atau frozenground dan longsor.
            Nemcok, Pasek dan Raybar dari Cekoslowakia (1972) telah pula mengusulkan untuk memperbaiki klasifikasi dan terminologi longsor. Mereka mengusulkan pengelompokan berdasarkan mekanisme dan kecepatan pergerakan. Pengelompokannya berdasarkan empat kategori dasar yaitu :
1.	Rangkak (Creep)
Rangkak meliputi berbagai macam pergerakan yang lambat (dari beberapa centimeter per tahun) dari rangkak talud sampai pergerakan lereng gunung akibat gravitasi dalam jangka waktu yang panjang.
2.	Aliran (Flowing)
Apabila tanah yang terbawa longsor banyak mengandung air, maka perilaku longsor seperti aliran contohnya : Aliran tanah (earthflow) atau aliran lumpur (mudflow)
3.	Gelincir (Sliding)
Untuk pergerakan tanah yang relatif cepat sepanjang bidang longsor yang tertentu dikelompokan kedalam kategori ini.
4.	Tanggal (Fall)






         Untuk ketepatan suatu analisis kemanan dan pengamanan suatu lereng terhadap bahaya longsor, perlu dilakukan diagnosis sehingga dapat diketahui secara lebih rinci penyebab terjadinya longsor, antara lain :
1.	Perubahan lereng suatu tebing, secara alami terkena erosi dan lain-lain atau secara disengaja akan mengganggu kestabilan yang ada.Karena secara logis dapat dikatakan semakin terjal suatu lereng akan semakin besar kemungkinan untuk longsor.
2.	Perubahan tinggi suatu tebing,  secara alami karena erosi dan lain-lain atau disengaja juga akan merubah stabilitas suatu lereng. Semakin tinggi suatu lereng akan semakin besar longsornya.
3.	Peningkatan  beban permukaan ini akan meningkatkan tegangan dalam tanah termasuk meningkatnya tegangan air pori. Hal ini menurunkan stabilitas lereng dan sering terjadi karena adanya pembangunan sidaerah tebing seperti : jalan, gedung dan lain-lain.
4.	Perubahan kadar air, baik karena air hujan maupun resapan air tempat lain dalam tanah. Hal ini akan segera meningkatkan kadar air dan akan menurunkan kekuatan geser dalam lapisan tanah.
5.	Aliran air tanah akan mempercepat terjadinya longsor, karena air bekerja sebagai pelumas, bidang kontak antar butir akan melemah karena air dapat menurunkan tingkat kelekatan butir.
6.	Pengaruh getaran, berupa gempa, ledakan, dan getaran mesin dapat mengganggu kekuatan geser dalam tanah.
7.	Penggundulan, daerah tebing yang gundul menyebabkan perubahan kandungan air tanah dalam rongga dan akan menurunkan stabilitas tanah. Faktor air sangat berpengaruh terhadap keseimbangan dalam tanah, disamping itu kestabilan lapisan permukaan tanah juga tergantung adanya penggundulan.
8.	pengaruh pelapukan, secara mekanis dan kimia akan merubah sifat kekuatan tanah dan batuan hingga mengganggu stabilitas suatu lereng.
METODELOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian
        Lokasi yang ditinjau sebagai bahan penelitian untuk penyusunan Tugas Akhir ini adalah penanganan longsoran pada ruas jalanSamarinda - Bontang. 
 populasi dan sample
          Sample yang di kerjakan adalah lokasi jl. Samarinda bontang. Karena sering mengalami longsor oleh karena itu penelitian di lakukan di lokasi ini.   Data yang dimaksud adalah data-data pendukung dari lokasi kasus yaitu jalan Samarinda - Bontang suatu acuan dalam menyelesaikan suatu kasus permasalahan, data-data tersebut antara lain
 teknik pengumpulan data
            Penanganan longsoran ini direncanakan menggunakan material beton bertulang yang strukturnya berbentuk pondasi dinding kantilever, adapun teknik pengambilan data yang akan dilakukan untuk analisa konstruksi ini adalah data :
Data Primer :
1.  Data Topografi
Data Topografi adalah data kondisi kontur tanah di lokasi penelitian yang di dapat dengan cara terjun langsung ke lapangan bersama konsultant perencana yang menangani kegiatan tersebut.
2. Data Visual Lokasi Penelitian
Data Visual Lokasi Penelitian adalah data dokumentasi dari kondisi awal lokasi penelitian yang didapat dengan cara terjun langsung ke lapangan.
.Data Sekunder :
	1. Data Tanah
Data Tanah tersebut diambil dari hasil sondir dan boring yang didapat dari data laboratorium yang menangani kegiatan tersebut.
2. Data Curah Hujan
Data Curah Hujan adalah data yang didapat dengan cara meminta data kepada instansi terkait yaitu Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) Kota Samarinda.
3. Data Literatur
Data Literatur adalah data tinjauan pustaka yang berhubungan dengan teori mengenai dinding penahan tanah dan didapat dari buku-buku penunjang.
 teknik analisis data
           Adapun metode untuk menganalisa data tersebut mengenai perhitungan sebuah struktur dinding penahan tanah pada ruas jalan samarinda bontag dengan melakukan perhitungan menggunakan metode Rankine dan Coulomb.
 waktu penelitian
          Adapun jadwal atau waktu penelitian kegiatan penulisan Tugas Akhir ini dapat dilihat . berikut ini.
     





data tanah di peroleh dari hasil laboratorium yang mengambil sampel dari lokasi pekerjaan :
kadar air tanah		 = 42.83 %
berat jenis tanah	 = 2.54 gram/cm
kohesi 			= 0.3176
Ӫ			= 18.82




Gambar: 4.1.2 Sket lokasi longsoran
4.1	Analisa struktur dinding penahan
Dinding penahan tanah diasumsikan berbentuk dinding kantilever dengan material beton bertulang. Adapun dimensi rencana dari dinding adalah sebagai berikut :
Perhitungan koefisien tekanan tanah aktif
Pusat momen = ½ x H3 x Kp
P1 = Ka x q x H
Pa = ½ x ys x H2 x Ka
          Karena permukaan tanah urugan datar (=0) maka rumus koefisien tekanan tanah dipakai :
 Koefisien Tanah Aktif Menurut Rankine
Ka       =
       	=
	= 0,512
Koefisien Tanah Aktif Menurut Coulomb
Ka      = 
          = 
          = 
          = 
          =  
	= 0,565
 Perhitungan koefisien tekanan tanah pasif
       Karena permukaan tanah urugan datar (=0) maka rumus koefisien tekanan tanah dipakai :
Koefisien Tanah Pasif Menurut Rankine
Kp	=
	=
           = 1,952
Koefisien Tanah Pasif Menurut Coulomb
	
   Kp  = 
          = 
          = 
          = 
          =  
	= 1,205







Pp =   

     =     















Gaya vertikal (gaya berat)

	Gambar 4.2Gambar Potongan Dining Penahan Tanah
(Berat sendiri Struktur)
W1	= luas bidang 1 * c
	= 
	=  4,8 ton
W2	= ½ 
	=  4,8 ton
W3	= 
	= 9.6 ton
         	
	(Berat Tanah)
W4	= ½ 




        
Maka ∑Pv = ∑Pv Struktur + ∑Pv Tanah 
                  = 10.508 + 15.36   =  29.708
         ∑Mv = ∑Mv Struktur + ∑Mv Tanah 
	       = 25.28 + 27.771 = 60.73
 Terhadap geser




          Karena konstruksi tidak memenuhi syarat stabilitas geser maka konstruksi perlu ditambah dengan pondasi tiang pancang untuk menahan gaya geseran, atau gaya horizontal.
Terhadap keruntuhan kapasitas daya dukung
Pv	= 29.708 ton
Letak resultan gaya dari titik O

qult  =  (1+0,5 x B/L) x C x NC + H x g x N + 0,4 x g1 x Ng)
	       
    Nc= 5,70 
   Nq = 1,00
   Ng = 0
Maka 
qult   =   (1 + 0,5 x 4.0 / 50 ) x 0,85 x 5,70 + 5 x 1,602 x 1 + 0,4 x 1 x 0
	 =   13,048 ton

Analisa perhitungan tiang pancang
       Karena dimensi dinding tidak dapat menahan pembebanan khususnya untuk gaya geseran, dan juga tanah dibawah telapak pondasi tidak mampu menahan maka untuk perkuatan stabilitas digunakan tiang pancang.
         Tiang pancang rencana adalah tiang pancang mini berbentuk bujur sangkar, panjang tiang 6 meter, tiang terbuat dari beton bertulang dengan mutu beton f’c = 400 kg/cm².

Analisa kemampuan tiang pancang tunggal
Terhadap Kekuatan bahan
P tiang = 
P tiang = 400x625
P tiang = 250000 kg  = 250 ton
Dimana :
A= luas penampang tiang
σ ‘= tegangan tekan ijin bahan (0.85*f’c)
Kesimpulan
       Dari hasil analisa Perhitungan Struktur Dinding Penahan Tanah Pada Rencana Pembangunan Longsoran Pada Ruas Jalan Samarinda-Bontang Km 0+850, dapat diambil hasil kesimpulan sebagai berikut :
Metode Rankine didapat
	Dari analisa metode rankin didapat nilai sebagai berikut:
	Stabilitas guling	=1,673 > 1.5  (aman)
	Stabilitas geser	=0,635 < 2.0  (di perlukan tiang pancang)
	Daya dukung tanah	=22,922
Metode coloumb
	Stabilitas guling	=1,516 > 1.5  (aman)
	Stabilitas geser	=0,576 < 2.0  (di perlukan tiang pancang)
	Daya dukung tanah	=29,708
Analisa pondasi dan tiang pancang di peroleh sebagai berikut
N		= 32
 Pv total	= 1485  
 P maks 	= 46.489
 maka kesimpulan dari analisa tersebut: 
 Saran – saran
     Saran yang diberikan semoga dapat menjadi saran yang membngun :
1.	Perhitungan dengan menggunakan cara Rankine dan Coulomb dapat di gunakan dalam perhitungan dinding penahan tanah.
2.	Jumlah keseluruhan tiang pancang di sesuaikan dengan hasil perhitungan tiang pancang agar tidak mengalami pemborosan.
.
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